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<div style="text-align: justify;">Penggunaan Alat Pelindung Pendengaran (APD Telinga) merupakan tahap
terakhir dari hirarki pengendalian kebisingan apabila pengendalian secara teknik dan administrasi tidak
berhasi| dijalankan, hal ini disebabkan ristkonya masih cukup tinggi karena susahnya untuk memantau
perilaku pekerja dalam menggunakan APD Telinga. Pada kenyataannya di PT Pupuk Sriwidjadja (PUSRI)
Palembang dengan tingkat kebisingannyatinggi masih banyak ditemui pekerjayang tidak disiplin
mengunakan APD Telinga. Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja sehingga tidak
menggunakan APD Telingatersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku pekerja dalam penggunaan APD Telinga di bagian Produksi Ammonia PUSRI
[1 (P-11) PT PUSRI Palembang. Pendekatan yang digunakan adalah dengan mengadopsi teori Green, yaitu
melihat dari faktor predisposing, faktor enabling dan faktor reinforsing. Rancangan penelitiannya adalah
cross sectional, dengan sampel penelitian berjumlah 60 orang pekerja. Pengambilan data dilakukan dengan
cara melakukan wawancara dan observas langsung, serta mengkaji data sekunder. Data kemudian diolah
secara statistik menggunakan teknik analisis chi square dan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat 30% pekerja yang berperilaku tidak baik dalam penggunaan APD Telinga dan 70% pekerja
yang berperilaku baik dalam penggunaan APD Telinga. Berdasarkan hasil analisis bivariat diketahui
terdapat hubungan yang bermakna antara variabel: pengetahuan, sikap, kenyamanan, kebijakan, pelatihan
dan keteladanan terhadap penggunaan APD Telinga, sedangkan variabel: umur, masa kerja, kondist APD
Telinga, perawatan, pengawasan dan tanda bahaya bising tidak berhubungan dengan penggunaan APD
Telinga. Begitu puladari model regresi logistik diketahui bahwa variabel yang menentukan Perilaku
Penggunaan APD Telinga oleh pekerja adalah Pelatihan (OR=10,19; 95% ClI: 0,769-135,243), Pengetahuan
(OR=8,85; 95% Cl: 0,75-103,58), Sikap Keteladanan (OR= 8,40 ; 95% ClI: 2,40-32,65), Kebijakan (OR=
7,87; 95% CI: 0,53-116,33) dan Kenyamanan APD Telinga (OR= 4,59; 95% ClI: 0,25-81,24). Sebagai saran
untuk tindak lanjut, maka upaya yang dilakukan oleh pihak mang emen adalah dengan meningkatkan
penyuluhan/pel atihan dan motivasi tentang APD Telinga kepada pekerja agar dapat menambah pengetahuan
dan menumbuhkan sikap positif pekerja. Selain itu agar |ebih tegas dalam memberikan sanksi apabila
pekerjatidak menggunakan APD Telinga dan diupayakan memberikan hadiah/penghargaan kepada pekerja
yang disiplin menggunakan APD Telinga. Akhirnya, dalam penyediaan APD Telinga mengutamakan faktor
kenyamanan alat tersebut dengan meminta masukan dan para pekerja.</div><hr /><div style="text-align:
justify;">The use of hearing protector is the last stage of noise control if technical control and administration
control cannot run well. Thisisdueto it's high risk because it's difficult to supervise workers behavior in
using hearing protector. In fact, in PT PUSRI Palembang with it's high level of noise, there are still many
workers do not use the hearing protector. The purpose of this research is to investigate factors related to
workers behavior in using hearing protector at Ammoniac Production Department of PUSRI 11 (P-11) in PT
PUSRI Palembang. The approach used is by using Green's theory which are consist of predisposing factor,
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enabling factor as well as reinforcing factor. The research use Cross sectional design, with 60 workers as
samples. Data are collected by using interview and direct observation besides secondary data. Data analyzed
statistically by using Chi square and logistic regression. The result of the research showed that there were
30% of workers did not use hearing protector appropriately. Based on bivariate analysisit is known that
there is significant relation between variables. knowledge, attitude, comfort, policy, training and models of
using hearing protector. On the other side, variables: age, length of work, the condition of hearing protector,
maintenance of hearing protector, supervising and danger signal of noise didn't have significant relation with
the use of hearing protector. Through logistic regression, it is known that the determinant variable in the
workers behavior in using hearing protector is training (OR= 10,19; 95% ClI: 0,769-135,243 ), knowledge
(OR= 8,85; 95% ClI: 0,75-103,58), attitude* models (OR= 8,40; 95% ClI: 2,40-32,65), policy (OR=7,87; 95%
Cl: 0,53-116,33) and the comfort of hearing protector (OR= 4,59; 95% ClI: 0,25-81,24). Referring to the
result of this research, | advice that management should intensify the information/training and motivation
about using hearing protector to the workersin order to add their knowledge and positive attitude aswell As
giving sanction to those without hearing protector. Employee should be rewarded or giving such
appreciation especially to the workers who are discipline in using hearing protector. Finally, management
should prepare hearing protector that comfort with asking if any workers have suggestion.</div>



